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INTISARI 

 

Miopia merupakan kelainan refraksi dimana sinar sejajar yang masuk ke 

bola mata dari jarak tak terhingga dalam keadaan tanpa akomodasi yang 

difokuskan di depan retina. Angka keadian miopia di dunia terus meningkat data 

WHO pada tahun 2008 menunjukkan angka kejadian miopia 10% dari enam puluh 

enam juta anak usia sekolah menderita kelainan refraksi yaitu miopia. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan 

angka kejadian miopia di perkotaan dan pedesaan di Sumatera Selatan yaitu di 

kota Lubuklinggau dan di pedesaan di kabupaten Musi Rawas. 

 Penelitian ini membandingkan angka kejadian miopia di perkotaan yang di 

wakili 75 anak Sekolah Menengah Pertama Xaverius di kota Lubuklinggau dan   

75 anak Sekolah Menengah Pertama Negeri Ciptodadi di pedesaan di kabupaten 

Musi Rawas. Penelitian ini bersifat analitik non-eksperimental dengan pendekatan 

cross-sectional. Data didapatkan dengan cara menskrining  visus setiap anak 

dengan menggunakan optotip snelen, kemudian dilakukan uji analisis Chi-Square. 

 Hasil analisis uji Chi-Square menunjukkan bahwa anak-anak dengan 

miopia di perkotaan sebanyak 57,3% dan anak-anak dengan miopia di pedesaan 

sebanyak 14,7%. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang bermakna antara angka kejadian miopia pada anak Sekolah 

Menengah Pertama  di perkotaan dan di pedesaan dengan nilai p = 0,00 (p < 0,05).  

 

Kata Kunci : Miopia, Anak Sekolah, Perkotaan, Pedesaan. 
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ABSTRACT 

 

Myopia is a refractive error in which parallel rays that enter the eye from 

a distance of infinity in the state without accommodation that is focused in front of 

the retina. The incidence of myopia in the world based on World Health 

Organization (WHO) 2008, it has prevalence for about 10 % from 66 million 

children of school age suffering refractive errors. 

Purpose of research is to know there differences the incidence of myopia 

in urban and rural areas in South Sumatra especially in Lubuklinggau city and 

Musi Rawas area. 

This study compare the incidence of myopia in urban represented 75 

children Junior High School Xaverius in Lubuklinggau city and 75 children 

Junior High School Ciptodadi in   Musi Rawas area. The research is non - 

experimental analytic by cross-sectional. We were examined vision of each child 

by using optotip snelen and it is examined by Chi-Square analyze. 

The analyze result of Chi-Square test shows that myopia children in the 

city are 57,3% and myopia children in rural are 14,7% . Based on the result 

shows that there is significantly difference between the prevalence of myopia in 

children junior high school in urban and rural by value p = 0.00 (p < 0.05). 
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